
Jurnal Pustaka Indonesia (JPI), Vol. 3, No. 1, April 2023, Hal 25-35   |  25 

 

  Jurnal Pustaka Indonesia (JPI) 

  |e-ISSN: 2797-8915 
    Vol. 3, No. 1, April 2023, Hal 25-35 

Pengembangan Bahan Ajar Teks Cerita Rakyat 

Berbasis Kearifan Lokal Pada Siswa Kelas VII Mts Al-
Quran Harsalakum Kota Bengkulu 

Liza Andriani1 Heny Friantari2, Vebbi Andra3 

1,2,3 Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, Bengkulu, 
Indonesia 

e-mail: 1lizaandriani@gmail.com, 2henyFriantary30@gmail.com, 
3vebbiandra@yahoo.com 

ABSTRACT. This study aims to (1) describe the needs for developing teaching 

materials (2) develop teaching materials (3) describe the results of validation 

tests (4) describe the results of improvements. The type of research used is 
R&D development research ADDIE level/design 1 development design. 

Research results, namely students and teachers want teaching materials 

containing 1 (1) folklore text material based on local wisdom (2) presentation of 

material using folklore texts (3) examples evaluation, description (4) 

completeness of the contents of the module (5) using striking designs and 
colors (6) this teaching material consists of three chapters, namely "chapter 1 

Introduction, chapter 2 Material, and chapter 3 Closing". The results of 

validation tests from teachers and experts were, (1) the material aspect 

obtained an average of 64% (2) the language aspect obtained an average of 61% 

(3) the media aspect obtained an average of 62%. Improvements to teaching 

materials, namely (1) writing errors (2) adding material (3) changes in book 
color 

Keywords: development, teaching materials, folklore texts, based on local 

wisdom 

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan kebutuhan 

pengembanga bahan ajar (2) mengembangkan bahan ajar (3) mendeskripsikan 
hasil uji validasi (4) mendeskripsikan hasil perbaikan. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian pengembangan R&D desain pengembangan 

ADDIE  level/desain 1.hasil penelitian, yaitu siswa dan guru menginginkan 

bahan ajar berisi1 (1) materi teks cerita rakyat berbasis kearifan lokal (2) 

penyajian materi menggunakan teks cer4ita rakyat (3) contoh evaluasi, uraian 

(4) kelengkapan  isi modul (5) mengunakan desain  dan warna  mencolok  (6) 
bahan  ajar ini terdiri dari tiga bab, yaitu “bab 1 Pendahuluan, bab 2 Materi, 

dan bab 3 Pentup”. Hasil uji vlidasi dari guru dan ahli yaitu, (1) aspek materi 

memproleh rata-rata sebesar 64%   (2) aspek bahasa memperoleh rata-rata 

sebesar 61% (3) aspek media memperoleh rata-rata sebesar 62%. Perbaikn 

terhadap bahan  ajar, yaitu (1) kesalahan  penulisan (2) penambahan materi 
(3) perubahan pada warna buku.  

Kata kunci: pengembangan, bahan ajar, teks cerita rakyat, berbasis kearifan 

lokal . 
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PENDAHULUAN 

Cerita rakyat Indonesia hampir rmenyebar di setiap daerah/pulau di 

Indonesia. Beberapa cerita terkadang memiliki kesamaan namun tetap 
memiliki sisi ke khasan warga setempat. Cerita rakyat Indonesia menjadi 
salah satu tradisi tutur yang harus dijaga agar tidak punah 

keanekaragmanaan cerita ini mejadi salah satu bukti tentnag beragam 
kebudayan di Indonesia. 

Berdasarkan fakta empiris di lapangan setelah dilakukan observasi awal 
oleh penulis yang berlokasi di Madrasah Tsanawiyah Al- Quran Harsalakum 
untuk menemukan potensi dan masalah maka penulis mendapatkan 

informasi faktual yaitu tidak adanya ketersedian bahan ajar pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah tersebut. Modul yang tersedia di Madrasah 
Tsanawiyah tersebut memuat seluruh materi pembelajaran  tetapi tidak 

terlalu memfokuskan ke sub materi yang akan dikaji tetapi hanya dibahas 
intisarinya saja. Selain itu juga tampilan modul pembelajaran kurang menarik 

karena kurangnya ilustrasi bergambar yang dapat meningkatkaan motivasi 
belajar siswa di sekolah tersebut. 

Alasan peneliti tertarik mengambil judul tentang cerita rakyat ini karna 

di MTs Al-Quran Harsallakum ini sebenarnya karna disekolah tersebut belom 
adanya bahan ajar  bahasa Indonesia, terkhusus pada cerita rakyat alasannya 
karna difokuskan kepada cerita rakyat, karna menurut saya cerita rakyat ini 

perlu dipelajari lebih mendalam oleh peserta didik agar terciptanya cerit rakyat 
yang dapat membantu siswa dalam memahami tentang kearifan lokal daerah 

setempat, membantu siswa agar dapat melestarikan cerita-cerita budaya 
Indonesia. Cerita rakyat ini menarik juga karna dengan adanya cerita rakyat 
ini literasi pendidikan akan berdaya saing dan berkualitas, karna melalui 

modul cerita rakyat siswa itu terpacu untuk keterampilan berbicara, menulis 
dan membaca karna cerita rakyat ini disampaikan dari mulut ke mulut oleh 

pesta didik. 

Berdasarkan fakta pada penjabaran latar belakang tersebut maka 
penulis tertarik melakukan “Pengembangan Bahan Ajar Teks Cerita Rakyat 

Berbasis Kearifan Lokal pada Siswa Kelas VII MTs Al-Quran Harsallakum Kota 
Bengkulu.” dikarenakan ingin mengembangkan bahan ajar cerita rakyat yang 
berbasis kearifan lokal agar dapat membantu guru dalam membimbing 

peserta didik menjadi pembelajar yang aktif, kreatif, motivatif dan berprestasi 
di bidang pembelajaran bahasa Indonesia.  

METODOLOGI  

Jenis penelitian yang penulis gunakan pada penelitian ini yaitu 
menggunakan jenis penelitian research and development (R&D), atau yang 

sering disebut dengan penelitian pengembangan. Metode penelitian dan 
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Temuan 

Penelitian ini dilakukan disebuah madrasah tsanawiyah Al-Quran 
Harsallakum Kota Bengkulu yang beraalamatkan di jalan Hibrida Ujung RT, 

09/ RW, 02 Pagar Dewa Selebar Kota Bengkulu. 

Penelitian dilakukan melalui pengamatan awal di lapangan sesuai 
dengan fakta yang didapatkan yaitu bahwa sumber belajar yang digunakan 

siswa pada madrasah tersebut adalah berfokus pada buku paket bahasa 
Indonesia saja.  Akibat dalam proses pembelajaran hanya menggunakan 
buku paket maka materi pembelajaran yang dipaparkan tidak terlau 

memfokuskan ke sub materi yang akan dikaji tetapi hanya dibahas 
intisarinya saja, selain itu juga tampilan buku pelajaran kurang menarik 

karena kurangnya ilustrasi gambar, pendalaman materi yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan siswa di sekolah tersebut. 

1) Pengembangan Modul Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Teks 

Cerita Rakyat Berbasis Kearifan Lokal pada Siswa Kelas VII MTs. Al-

Quran Harsallakum Kota Bengkulu 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang 
terdapat 5 tahapan penelitian yang tersusun secara sistematis yaitu, dimulai 

dari analisis, perancangan, pengembangan, impementasi, dan evaluasi. Data 
yang didapatkan dari hasil obervasi lapangan disetiap langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan. 

1. Uji Coba Kelompok Besar 
Setelah melalui hasil uji coba produk kelompok kecil, maka dilakukan 

kembali uji coba kelompok besar agar dapat disimpulkan bahwa produk 
bahan ajar sangat layak digunakan di MTs Al-Quran Harsallakum Kota 
Bengkulu. Hasil uji coba produk kelompok besar yang diperoleh dari hasil 

angket respon siswa selanjutnya akan dianalisis dengan analisis data 
kuantitatif untuk menguji respon siswa dan kelayakan tentang produk 

pengembangan berupa bahan ajar yang sedang telah dibuat. Respon siswa 
tersebut dapat diketahui dengan menggunakan angket skala Guttman yang 
digunakan terdiri dari dua kategori yang dibuat dalam bentuk pilihan ganda 
atau bentuk checklist (√). Skala Guttmaan yang digunakan sebagai berikut. 

 

No. Skor Keterangan 

1. Skor 10 Untuk satu soal tes 

yang benar 

2.  Skor 0 Untuk soal tes yang 

salah 

Presentase rata-rata tiap komponen dihitung menggunakan rumus: 

  𝑃 = ∑X 𝑥100% 
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                     N 

Keterangan:   
P = Presentase respon siswa  

∑X = Jumlah skor setiap kriteria yang dipilih siswa (ya atau tidak)  
N = Jumlah skor ideal  
 

 
 
 

Kriteria validasi atau tingkat ketercapaian yang digunakan dalam 
pengembangan modul pembelajaran dijelaskan sebagai berikut. 

 
No Tingkat 

Pencapaian (%) 

Kualifikasi  Keterangan 

1. 81 – 100% Sangat baik Sangat layak, tidak perlu 

direvisi 

2. 61 – 80% Baik Layak, tidak perlu direvisi 

3 41 – 60% Cukup baik Kurang layak, perlu direvisi 

4. 21 – 40% Kurang baik Tidak layak, perlu direvisi 

5. <20% Sangat kurang baik Sangat tidak layak, perlu revisi 

 

Modul pembelajaran yang sedang dikembangkan mendapat respon 

positif dari siswa apabila presentase yang diperoleh dari angket respon siswa 
mencapai skor ≥ 61%. 

Tabel  Hasil Tes Peserta Didik SMPN 13 Kota Bengkulu 
No. Nama Peserta 

Didik 
Skor (Ʃ) Skor 

Ideal (N) 
% Kategori Skor 

1. Ghina Ulima  100 100 100% Sangat Baik  

2. Chalista Nurul 100 100 100% Sangat Baik  

3. Intan Ulandari 90 100 90% Sangat Baik 

4. Amira 30 100 30% Kurang Baik 

5. Rafika Ulya 

Nisa 

100 100 100% Sangat Baik 

6. Ocha Laufa 
Virginia 

100 100 100% Sangat Baik 

7. Asya syazwani 100 100 100% Sangat Baik 

8. Alyiza yuda 100 100 100% Sangat Baik 

9. Sera Julianti 90 100 90% Sangat Baik 

10. Putri Delima 90 100 90% Sangat Baik 

11. Ani Widia 90 100 90% Sangat Baik 
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12. Nanda Ayu 100 100 100% Sangat Baik 

13. Hafidzha 

Nurhidaya 

90 100 90% Sangat Baik  

14. Intan Kurnia 100 100 100% Sangat Baik 

15. Krisna Adilla 100 100 100% Sangat Baik 

16. Neysa Intan 60 100 60% Baik 

17. Sucita Lovelia 90 100 90% Sangat Baik 

18. Liyana Likeisya 100 100 100% Sangat Baik 

19. Afifah Anindiya 100 100 100% Sangat Baik 

20. Loviolin Shalwa 100 100 100% Sangat Baik 

21. Sefti Nur 

Karima 

100 100 100% Sangat Baik 

22. Wiya Lathifa 100 100 100% Sangat Baik 

23. Nazwa 

Khairunnisa 

90 100 90% Sangat Baik 

24. Lidya Oktariani 100 100 100% Sangat Baik  

25. Fanesya Dwi.A. 100 100 100% Sangat Baik 

26. Atika Alfaizah 100 100 100% Sangat Baik 

27. Ghea Givenchy 80 100 80% Baik 

28. Ghea Larasati 90 100 90% Sangat Baik 

29. Safira Zahrani 90 100 90% Sangat Baik 

30. Izatul Nufaisah 40 100 40% Sangat Baik 

Jumlah Skor 2.710 3.000 2.710% - 

Persentase Skor 90,3 100 90,3% Sangat Baik 

Jika dilihat dari rata-rata hasil tes respon siswa terhadap uji coba 

produk kelompok besar maka, didapatkan skor rata-rata tes yaitu dihitung 
dari jumlah keseluruhan skor tes dibagi dengan banyaknya siswa uji coba 

maka, diketahui skor rata-rata tes uji coba kelompok besar adalah 90,3 jika 
dipersentasekan yaitu 90,3% dengan kategori skor penilaian yang dicapai 
adalah “Sangat Baik”, berdasarkan hasil tes tersebut maka dapat diketahui 

bahwa modul pembelajaran bahasa indonesia materi cerita rakyat yang 
dikembangkan oleh penulis dikatakaan layak daan memiliki kualitas yang 
baik dan cocok dipakai pada proses pembelajaran di madrasah tsanawiyah 

al-quran harsallakum kota Bengkulu. 

 Berdasarkan  hasil wawancara dari beberapa siswa yaitu ani widya, 

amira, 

nanda ayu dan  lainya, mereka mengatakan modulnya sangat bagus, 
banyak sekali contoh cerita rakyat yang menarik seprti cerita gading putri 

cempaka, aku sangat senang belajar bahasa Indonesia dengan menggunakan 
modul ini. Kesimpulan dari beberapa pendapat siswa bahw modul yang 

dikembangkan sangat bagus, didalam nya terdapat contoh teks cerita rakyat 
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yang menarik, mereka senang belajar menggunakanmodul teks cerita rakyat 
ini. 

  

Pembahasan  

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Al-Quran Harsallakum tidak terdapat penggunaan modul 
pembelajaran bahasa indonesia materi teks cerita rakyat. Proses pembelajaran 

di madrasah hanya terfokuskan pada buku paket bahasa indonesia saja, yang 
mana di dalamnya terangkum seluruh materi pelajaran bahasa indonesia 
sehingga pemaparan materi pelajaran tidak efektif dan mendetail akibatnya 

peserta didik kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru 
karena keterbatasan materi yang dipaparkan. Selain itu juga motivasi belajar 
peserta didik berkurang karena tampilan buku paket yang hanya hitam putih, 

pilihan huruf tidak menarik, dan kurangnya tampilan ilustrasi gamabar 
sehingga membuat peserta didik bosan dalam kegitan pembelajaran yang 

berlangsung. 

Melalui hasil angket kebutuhan guru dan peserta didik maka, dapat 
disimpulkan bahwa di MTs tersebut membutuhkan bahan ajar selain buku 

paket sebagai bahan ajar pendamping yang digunakan peserta didik dalam 
belajar. Pada hasil angket tersebut dibutuhkan bahan ajar yang menarik, 
lengkap, tampilan bergambar, menggunakan jenis huruf yang menarik, 

sertadapat meningkatkanmotivasi belajar peserta didik pada saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. 

Berdasarkan paparan diatas maka, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dan pengembangan bahan ajar baru pendamping buku paket 
bahasa indonesia khususnya berkaitan dengan materi teks cerita rakyat 

berbasis kearifan lokal, karena materi pelajaran tersebut tergolong penting 
dan menarik untuk dipelajari karena dapat meningkatkan semangat belajar 

siswa, selain itu juga dapat menunjang litersi pendidikan yang lebih baik lagi 
dan berdaya saing khususnya di era globalisasi saat ini. 

Penelitian dan pengembangan yang penulis lakukan adalah 

berdasarkan teori model ADDIE yang terdiri dari analisis, perancangan, 
pengembangan, implementasi, dan juga evaluasi. 

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengembangan bahan ajar pembelajaran bahasa indonesia 
materi teks cerita rakyat berbasis nilai kearifan lokal di kelas VII MTs Al-Quran 

Harsallakum Kota Bengkulu, dan juga untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan kelayakan bahan ajar materi teks cerita akyat kelas VII MTs 
Al-Quran Harsallakum Kota Bengkulu. 

Bahan ajar yang penulis kembangkan disusun berdasarkan teori model 
ADDIE serta memperhatikan langkah-langkah penulisan modul yang baik dan 

benar dan memperhatikan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013 yang terdapat 
dalam silabus. 
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Penelitian dan pengembangan menggunakan 5 prosedur penelitian  
model ADDIE yang terdiri dari tahapan analisis, perancangan, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Pada tahapan implementasi dilakukan uji coba 
produk bahan ajar yang melibatkan kelompok kecil yaitu kelas VII E yang 

berjumlah 20 peserta didik, dan pada tahapan evaluasi menggunakan uji coba 
kelompok besar yang melibatkan 30 peserta didik kelas VII F di madrasah 
tersebut untuk mengetahui apakah bahan ajar teks cerita rakyat berbasis 

kearifan lokal layak atau tidak digunakan pada proses pembelajaran di 
madrasah. Tahapan evaluasi inilah penulis dapat menyimpulkan bahwa 
bahan ajar yang digunakan valid dan di tahap ini juga penulis mengetahui 

kelebihan dan kekurangan isi bahan bahan ajar tersebut. Pemaraparan 
prosedur pengembangan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan 

penelitian telah efektif digunakan untuk dilakukan pengembangan bahan ajar 
karena adanya keterbatasan peneliti. 

1) Validasi Bahan Ajar 

a) Validasi Ahli Materi 

Hasil validasi dari ahli materi satu dan ahli materi dua terhadap bahan 

ajar teks cerita rakyat yang telah dikembangkan mengalami kenaikan skor 
penilaian. Validasi dilakukan yatu untuk memberikan penilaian yang 
berfokuskan ke isi materi dalam bahan ajar, dan menarik atau tidaknya bahan 

ajar tersebut. Hasil validasi oleh ahli materi 1 dan ahli materi 2 menunjukkan 
kenaikan skor penilaian yaitu berarti, modul yang telah dilakukan revisi telah 

baik dan menarik serta dapat diterima dan dipakai pada proses belajar 
mengajar di madrasah tsanawiyah tersebut. Ahli materi 1 memberikan skor 
peniaian dengan persentase 64% dengan kriteria persentase yaitu “sangat 

baik” . Selain itu ahli materi 2 memberikan skor penilaian bahan ajar sebesar 
67% dengan persentase penilaian terkategori “baik” . Perbandingannya adalah 
sebagai berikut: 

Grafik 4.20Hasil Validasi Ahli Materi 
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b) Validasi Ahli Bahasa 

 Hasil validasi oleh ahli bahasa 1 dan ahli bahasa 2 menunjukkan 
adanya kenaikan skor penilaian yaitu berarti, modul yang telah dilakukan 

revisi telah baik dan menarik serta dapat diterima dan dipakai pada proses 
belajar mengajar di madrasah tsanawiyah tersebut. Ahli bahasa 1 
memberikan skor peniaian dengan persentase 61% dengan kriteria persentase 

yaitu “baik” . Selain itu ahli bahasa 2 memberikan skor penilaian bahan ajar 
sebesar 62% dengan persentase penilaian terkategori “baik” . Persamaanya 

adalah sebagai berikut: 

Grafik 4.21Persamaan Hasil Validasi Ahli Bahasa 

 

c) Validasi Ahli Media 

 Hasil skor penilaian yang diperoleh dari validator ahli media 1 terhadap 
modul pembelajaran bahasa indonesia materi cerita rakyat yang peneliti 

kembangkan mengalami persamaan nilai modul setelah dilakukan validasi 
oleh ahli media 2. Ahli media 1 memberikan skor untuk modul pembelajaran 
materi teks cerita rakyat dengan presentase skor sebesar 62% dengan kriteria 

penilaian “Baik” kemudian, pada  validasi oleh ahli media 2 diberikan skor 
untuk modul dengan presentase sebesar 62, % dengan kriteria penilaian 
“Baik”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.22Hasil Angket Validasi Ahli Media 
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2)   Uji coba Produk  

Hasil dari uji coba produk kelompok kecil dengan kelompok besar pada 
bahan ajar teks cerita rakyat yang telah dikembangkan mengalami kenaikan 

skor penilaian. Uji coba produk yang dilakukan yaitu  memberikan soal 
kepada peserta didik untuk di uji coba kan. Hasil uji coba produk kelompok 
kecil dan kelompok besar  menunjukkan kenaikan skor penilaian yaitu 

berarti, modul yang telah dikembangkan dan di revisi telah baik dan menarik 
serta dapat diterima dan dipakai pada proses belajar mengajar di madrasah 

tsanawiyah tersebut. Uji coba kelompok kecil  memberikan skor peniaian 
dengan persentase 80% dengan kriteria persentase yaitu “sangat baik” . Selain 
itu uji coba kelompok besar memberikan skor penilaian bahan ajar sebesar 

90,3% dengan persentase penilaian terkategori “Sangat Baik”. 
Perbandingannya adalah sebagai berikut: 

Grafik 4. 23 Uji Coba Produk 
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3)   Revisi Produk 

  Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok 

besar untuk mengetahui keberhasilan modul pembelajaran bahasa Indonesia 
materi teks cerita rakyat untuk kelas VII MTs al-Quran Harsallakum Kota  
Bengkulu, produk sangat menarik dan keberhasilannya sangat tinngi 

sehingga tidak ada perbaikan ulang. Selanjutnya modul dapat digunakan 
sebagai salah satu sumber belajar yang dapat membantu peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar dan dapat memudahkan peserta didik belajar 
bahasa indonesia pada materi teks cerita  rakyat untuk Kelas VII MTs Al-
Quran Harsallakum Kota Bengkulu 

4)  Kelebihan dan Keterbatasan Produk Hasil Pengembangan Modul 
Produk pengembangan model ini memiliki beberapa kelebihan sebagai 

berikut: 

a.  Modul pembelajaran bahasa indonesia pada materi teks cerita rakyat di 
kelas tujuh ini menciptakan kesenangan belajar dan membuat peserta 

didik bersemangat untuk menemukan pengetahuan yang belum 
diperolehnya. 

b.  Modul pembelajaran bahasa indonesia pada materi teks cerita rakyat di 

kelas VII ini memberikan kemudahan bagi pendidik untuk menyampaikan 
main materi. 

c. Modul pembelajaran bahasa indonesia pada materi cerita rakyat di kelas 
VII ini lebih lengkap dari buku paket yang digunakan sebelumnya. 

d. Modul pembelajaran bahasa indonesia pada materi teks cerita rakyat di 

kelas VII ini membuat pembelajaran lebih menarik karna dilengkapi oleh 
gambar. 

e. Modul pembelajaran bahasa indonesia pada materi teks cerita rakyat di 

kelas VII ini dapat digunakan secara individu maupun berkelompok. 
f. Modul pembelajaran bahasa indonesia pada materi teks cerita rakyat di 

kelas VII ini digunakan sebagai sumber belajar untuk guru dan peserta 
didik. 

g. Modul pembelajaran bahasa indonesia pada materi teks cerita rakyat di 

kelas VII ini dapat digunakan peserta didik untuk belajar mandiri.  
 

SIMPULAN 

Simpulan 
Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan oleh penulis dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar materi teks cerita rakyat berbasis kearifan 
lokal di MTs Al-Quran Harsallakakum Kota Bengkulu dikategorikan sangat 
layak digunakan dalam membantu guru dan peserta didik dalam belajar di 

madrasah.  Alasan bahan ajar dikategorikan layak digunakan adalah setelah 
melalui tahap validasi produk dan uji coba roduk bahan ajar baik uji coba 

kelompok besar dan uji coba kelompok kecil.  
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan teori pengembangan model 
ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan prosedur penelitian dan pengembangan 

yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan juga 
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evaluasi. Kesimpulan yang terdapat pada reseach and development 
dijabarkan sebagai berikut: 

a)  Hasil angket tes respon siswa menunjukkan bahwa bahan ajar teks 
cerita rakyat layak dipakai pada saat proses belajar mengajar di sekolah, 

karena telah di dapatkan hasil rata-rata uji coba produk pada tahapan 
implementasi dan evaluasi yaitu 80% untuk uji coba kelompok kecil, dan 
90,3% untuk uji coba kelompok besar. 

b) Hasil validasi bahan ajar oleh ahli materi 1 dan 2 mengalami kenaikan 
skor penilaian yaitu dari 85,3% menjadi 89,3%, validasi ahli bahasa 1 dan 2 
tidak mengalami kenaikan tetapi skor penilaian sama rata yaitu dengan bobot 

skor 78,6%, serta ahli media 1 dan 2 terjadi kenaikan skor penilaian yaitu 
80% menjadi 82,6%. 

Saran 
Sebaiknya guru dapat lebih aktif dan kreatif dalam menentukan bahan 

ajar yang akan dipakai pada proses pembeajaran bahasa indonesia di sekolah 

agar peserta didik saat belajar terpacu motivasinya.. 
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